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BAB VI 

RENCANA ORGANISASI 

 

A. Bentuk Kepemilikan 

Pemilihan bentuk badan usaha merupakan masalah yang timbul pada saat 

perusahaan akan dibentuk. Untuk itu pemilihan di bentuk perusahaan perlu 

berbagai pertimbangan yang matang untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan. Menurut M.Fuad (2006:65) di Indonesia ada beberapa bentuk usaha 

yang dikenal, diantaranya : 

a. Perusahaan Perseorangan 

Perusahaan perseorangan merupakan perusahaan yang dikelola dan 

diawasi oleh satu orang. Pada satu sisi, pengelola perusahaan memperoleh 

semua keuntungan perusahaan, di sisi lain juga menanggung semua resiko. 

b. Firma 

Firma merupakan bentuk badan usaha yang didirikan oleh beberapa 

orang dengan menggunakan nama bersama atau satu nama digunakan bersama. 

Semua angora bertanggung jawab sepenuhnya baik sendiri-sendiri maupun 

bersama terhadap utang- utang perusahaan. Apabila mengalami kerugian akan 

ditanggung bersama, jika perlu dengan seluruh kekayaan pribadi mereka   

c. Perseroan Komanditer (Commanditer Venootschap) 

Bentuk usaha ini merupakan perluasaan dari bentuk badan usaha 

perseorangan. Perseroan komanditer merupakan persekutuan yang didirikan 

oleh beberapa orang yang menyerahkan dan mempercayakan uangnya untuk 

dipakai dalam persekutuan. Para anggota menyerahkan uang sebagai modal 



75 

 

dengan jumlah yang tidak perlu sama sebagai tanda keikutseraan dalam 

persekutuan 

d. Perseroan Terbatas (PT/NV atau Naamloze Vennotschap) 

Perseroan terbatas merupakan suatu badan usaha yang mempunyai 

kekayaan, hak, serta kewajiban sendiri yang terpisah dari kekayaan, hak, seta 

kewajiban para pendiri maupun para pemilik. Perseroan terbatas memiliki 

kelangsungan hidup yang panjang karena perseroan ini akan tetap berjalan 

meskipun pendiri atau pemilik diukur dengan saham yang dimilikinya. 

e. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

Badan Usaha Milik Negara semua perusahaan dalam bentuk apapun dan 

bergerak dalam bidang usaha apapun yang sebagian atau seluruh modalnya 

murpakan kekayaan negara, kecuali jika ditentukan lain berdasarkan undang-

undang. 

f. Koperasi 

Menurut UU No.25 Tahun 1992, koperasi adalah bentuk badan usaha 

yang beranggotakan orang-orang yang melandaskan kegiatannya pada prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berazas kekeluargaan. 

Tujuannya adalah meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya 

 

Berdasarkan penjelasan badan usaha diatas  Home Laundry memilih jenis 

usaha perseorangan, dimana perusahaan dijalankan dan dimodali oleh satu orang 

saja sebagai pemilik dan penanggung jawab. Kelebihan dari perusahaan 

perseorangan: 
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1. Mudah dibentuk dan dibubarkan 

2. Bekerja dengan sederhana 

3. Pengelolaanya sederhana 

4. Tidak perlu kebijaksanaan pembagian laba 

Kelemahannya perusahaan perseorangan 

1. Tanggung jawab tidak terbatas 

2. Kemampuan manajemen terbatas 

3. Sulit mengikuti pesatnya perkembangan perusahaan 

4. Sumber dana hanya terbatas pada pemilik 

5. Resiko kegiatan perusahaan ditanggung sendiri. 

 

B. Struktur Organisasi 

Dalam usaha mencapai tujuannya Setiap perusahaan baik yang berskala 

kecil maupun berskala besar pasti memiliki struktur organisasi, dengan adanya 

struktur organisasi, setiap bagian dapat mengetahui tugas dan tanggung jawab yang  

harus di jalan kan sehingga hasil yang didapat bisa maksimal. Struktur organisasi 

Home Laundry sederhana gambar 6.1 merupakan gambar struktur organisasi dari 

Home Laundry . 
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Gambar 6.1 

Struktur Organisasi Home Laundry 

 

Sumber : Home Laundry 

 

Berdasarkan gambar 6.1 dapat dikatakan bahwa struktur organisasi yang 

digunakan Home Laundry adalah struktur organisasi sederhana yang memiliki 

spesifikasi dan fungsi pekerjaan masing-masing setiap bagian. Struktur organisasi 

tersebut menggambarkan Manajer yang membawahi bagian Cashier, Operational, 

dan Operational Delivery. Bagian cashier hanya terdiri dari 1 orang, untuk bagian 

opretaional terdiri dari 4 orang, dan bagian operational delivery terdiri dari 2 orang.  

1. Manager 

terdapat 1 (satu) orang manager. Manger bertugas mengawasi jalannya 

kegiatan operasional perusahaan, melakuka pemasaran dan mengarahkan 

seluruh karyawan dalam menjalankan tugas demi kemajuan perusahaan 

2. Cashier 

Home Laundry memiliki 1 (satu) orang cashier untuk mengerjakan  bagian 

administrasi dan keuangan. Home Laundry hanya memperkerjakan satu orang 

bagian administrasi dan keuangan agar tidak terjadi kesalahan dalam perincian 

keuangan dan dapat dipertanggung jawabkan kepada meneger yang bertugas 

mencatat pengeluaran sehari-hari Home Laundry dan melaporkannya kepada 

Manager  

Cashier  Operational  Operational Delivery 



78 

 

menager. Selain itu juga bertugas sebagai pemilah pakaian dan pengembalian 

pakaian bersih  

3. Operational 

Home Laundry memiliki 4 oarang operasional dimana bagian operasional 

ini bertugas dibagian mencuci dan setrika barang milik customer. 

4. Operational delivery 

Home Laundry memiliki 2 orang yang bertugas sebagai pengambil dan 

pengantar pakaian bersih ataupun kotor dari para customer yang tidak sempat 

mengambil atau mengantrkan pakaian ke Home Laundry. 

 

C. Blasa Jasa 

Balas jasa merupakan salah satu komponen penting dalam manajemen, 

karena dengan adanya balas jasa, seorang karyawan dapat termotivasi untuk 

melakukan pekerjaannya lebih baik dari sebelumnya sehingga secara tidak 

langsung kinerja perusahaan juga dapat lebih baik. 

Balas jasa yang di terapkan di Home Laundry adalah pembayaran langsung 

berupa gaji serta bonus dan pembayaran tidak langsung berupa tunjangan hari raya 

(THR). Dibawah ini merupakan Tabel Gaji pada tahun pertama beserta rincian 

balas jasa yang akan diberikan Home Laundry kepada karyawannya : 
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Tabel 6.1 

Balas Jasa Home Laundry Tahun 2015-2019 

Jumlah 

Pekerja

Gaji Per 

Bulan
THR

Gaji 

Tahunan 

Jumlah 

Pekerja
Gaji Tahunan 

Manager                1   1.400.000   1.400.000    18.200.000      20.020.000                    1      22.022.000      24.224.200      26.646.620 

Cashier                1   1.000.000   1.000.000    13.000.000      14.300.000                    1      15.730.000      17.303.000      19.033.300 

Operational Wash                4      800.000      800.000    41.600.000      45.760.000                    6      75.504.000      83.054.400      91.359.840 

Delivery Man                2      800.000      800.000    20.800.000      22.880.000                    3      37.752.000      41.527.200      45.679.920 

Total  8 Orang    93.600.000    102.960.000  11 Orang    151.008.000    166.108.800    182.719.680 

* tahun 2017 penambahan pekerja dibagian operasional sebanyak 2 orang dan Delivery Man sebanyak 1 orang

* kenaikan gaji setiap tahun sebesar 10% 

2018 2019

2015

Jabatan 2016

2017

 

Sumber: Data olahan 2014 

 


